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ABSTRAK
PERBANDINGAN KONSEP FILANTROPI DALAM AGAMA ISLAM DAN HINDU

Alif Almunawar Sitepu
EATSE0NENS

Filantropi merupakan aktivitas kesejahteraan sosial yang memiliki nilai penting
dalam kehidupan masyarakat. Islam dan Hindu sebagai dua agama besar di dunia
memiliki konsep filantropi yang berakar pada ajaran spiritual dan moral masing-masing.
Namun, terdapat perbedaan dalam implementasi, bentuk, serta tujuan dari praktik
filantropi dalam kedua agama ini. Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana konsep filantropi dalam Islam dan Hindu memiliki persamaan serta
perbedaan yang mendasar. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep
filantropi dalam kedua agama tersebut, menemukan kesamaan dan perbedaan dalam
penerapannya, serta memahami bagaimana ajaran agama mempengaruhi praktik
filantropi dalam kehidupan sosial umat beragama.

Penelitian ini merupakan penelitian literatur dengan pendekatan teologis. Yang
bertujuan untuk memahami perbandingan konsep filantropi dalam agama Islam dan
Hindu oleh sebab itu, dalam metodenya peneliti menggunakan metode deskriptif-analisis-
komparatif. Metode deskriptif untuk mendeskripsikan konsep filantropi dalam Islam dan
Hindu berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder, metode analisis untuk Mengkaji
makna dan esensi filantropi dalam kedua agama tersebut serta bagaimana ajaran tersebut
diterapkan dalam kehidupan sosial, dan metode komparatif untuk Membandingkan
konsep, bentuk, tujuan, dan implementasi filantropi dalam Islam dan Hindu.

Dengan penelitian yang sederhana ini peneliti menyimpulkan bahwa dalam Islam,
filantropi diartikan sebagai bentuk pemberian yang bertujuan untuk kebaikan dan
kesejahteraan Masyarakat, Filantropi dalam Islam tidak hanya mencakup pemberian
materi tetapi juga tanggung jawab moral terhadap sesama. Sementara itu, dalam Hindu,
filantropi sering dilihat sebagai bentuk perbuatan baik yang tidak hanya membantu
sesama tetapi juga memberikan kebahagiaan bagi diri sendiri dan masyarakat secara
keseluruhan atau dapat disebut juga dengan Dana punia Dharma dan sering kali dikaitkan
dengan tindakan mulia yang dilakukan sebagai wujud penghormatan dan dedikasi
terhadap ajaran agama, serta sebagai bagian dari ritual keagamaan seperti yadnya (ritual
pengorbanan) dan upacara pemujaan. Terdapat persamaan dalam aspek makna, tujuan,
dan nilai spiritual, namun terdapat perbedaan dalam aspek ritual, bentuk bantuan,
penerima manfaat, dan tahapan pelaksanaannya.

Akhir kata, dari penelitian yang sederhana ini. Peneliti mengakui
bahwasannya peneliti belum bisa mencapai tahap kesempurnaan, melainkan hanya usaha
yang masih memiliki banyak kekurangan. Maka dengan ini penulis berharap agar peneliti
selanjutnya dapat memberikan pembahasan yang lebih mendalam dan lengkap. Dan
semoga penelitian sederhana ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya, dan bagi
pembaca umumnya, serta bagi penelitian mendatang.

Kata kunci : Filantropi Islam, Hindu, Zakat, Dana punia dharma
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